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ABSTRAK

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan infeksi yang menyerang saluran
pernapasan bagian atas dan bawah. ISPA telah menjadi masalah kesehatan global,
terutama dikalangan anak kecil. Kejadian ISPA di wilayah kerja Puskesmas Totikum
khususnya di Desa Salangano terus mengalami peningkatan. Tujuan penelitian ini yaitu
teranalisisnya hubungan antara kebiasaan merokok anggota keluarga dengan kejadian
ISPA di Desa Salangano Wilayah Kerja Puskesmas Totikum. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini sebanyak 50
dan sampel berjumlah 44 sampel dengan teknik purposive sampling. Analisis data
menggunakan uji chi-square, dengan variabel independen kebiasaan merokok anggota
keluarga dan variabel dependen kejadian ISPA. Sebagian besar balita tidak terpapar asap
rokok yaitu 28 orang (63,6%) dan sebagian besar balita tidak menderita ISPA yaitu 26
orang (59,1%). Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara kebiasaan merokok
anggota keluarga dengan kejadian ISPA pada balita (p-value = 0,002). Simpulan dari
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kebiasaan merokok anggota keluarga
dengan kejadian ISPA pada balita di Desa Salangano Wilayah Kerja Puskesmas Totikum.
Saran kepada pihak Para medis untuk lebih meningkatkan penyuluhan kepada
orang tua balita terkait masalah asap rokok yang berbahaya terutama pada balita

dan memberikan edukasi kepada orang tua/keluarga terkait bahaya asap rokok.

Kata Kunci : Kebiasaan merokok, ISPA



ABSTRACT

Acute Respimtory Tract Infection (ARTT) s an infection thit aftects the upper and lower
respiratory tract, ARTI hay become a global health problem, especially In ehildien. 1he
incidence of ARTT in the Totikum Public Health Center, espocinlly ln Salangano Villape,
continues to increase, The aim of the research was (o analyzo the correlntlon botweon (i
smoking habits of family members and the incidence of ARTE in Salangano Village of
Totikum PHC area. Thiv quantitative research uses a cross sectivnal appronch, The fotal
population wis S0 and the total sample was 44 respondents taken by purposive sampling
technique, Data analysis used the chissquare test, with the Independent variable of
smoking habits of family members and the dependent varlablo s ARTI Most of the
toddlers were not exposed 1o cigarette smoke, about 28 respandents (63,6%) and most of
the toddlers did not suffer from ARTI, about 26 respandents (59,1%). The results showed
that there was n correlation between the smoking habits of family members and tho
incidence of ARTL in toddlers (p-vatue = 0,002). The conclusion mentioned that there is o
correlation between the smoking habits of family members with the incidence of ART In
toddlers in Salangano Village of Totikum PHC aren. Sugpestions, the bealth stafl should
improve the counseling to parents of toddlers related to the problem of dangerous
cigarette smoke, especially in toddlers, and provide education 1o parents/families related
to the dangers of cigarette smoke,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ISPA adalah kepanjangan dari Infeksi Saluran Pernapasan Akut, infeksi
yang menyerang saluran pernapasan bagian atas dan bawah. ISPA tetap
menjadi masalah kesehatan global, terutama dikalangan anak kecil
(KEMENKES 2022). Salah satu faktor yang meningkatkan terjadinya ISPA
adalah efek asap rokok pada paparan asap rokok, yang penting bagi anggota
keluarga yang merokok (Wahyudi 2021).

Berdasarkan  laporan ~ Badan  Lingkungan  Hidup  Amerika
(EPA/Environmental Protection Agency) mencatat kurang dari 300.000 anak
antara usia 1 dan 5 tahun dengan bronkitis dan pneumonia karena mereka juga
menghirup asap rokok yang dihembuskan oleh orang-orang di sekitar mereka,
terutama orang tua mereka (Yani 2019). World Health Organization (WHO)
melaporkan bahwa ISPA masih menjadi masalah kesehatan global, terutama
pada bayi baru lahir, angka kematian anak di bawah usia lima tahun (balita)
pada tahun 2013 sebesar 6,3 juta atau sekitar 17.000 anak di bawah usia lima
tahun meninggal setiap hari. Penyebab kematian bayi adalah infeksi akut
(13%), diare (9%), malaria (7%), cacat lahir dan penyakit tidak menular (7%)
(WHO 2022).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI),
melaporkan bahwa di Indonesia pada tahun 2022 angka kematian ISPA pada
anak di bawah usia 5 tahun adalah 8 per 10.000 anak di bawah usia 5 tahun,
lebih rendah dibandingkan tahun 2021 sebesar 119 per 10.000 anak di bawah
usia 5 tahun. Pada kelompok bayi, angka kematian lebih tinggi yaitu 11 per
10.000 anak dibandingkan dengan kelompok usia 1-4 tahun yaitu 6 per 10.000
balita (KEMENKES 2022). Berdasarkan data dari Catatan Kesehatan Provinsi
Sulawesi Tengah, pada tahun 2022 akan ada (39,8%) penderita pneumonia.
Dari data tersebut, angka kejadian ISPA pada balita akan meningkat (Sulteng
2022). Pendataan yang dilakukan Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai Januari
s/d Maret 2023 di seluruh Puskesmas dan Rumah Sakit, jumlah ISPA pada



Balita sebanyak 738 kasus (Banggai 2023). Kejadian ISPA di Wilayah Kerja
Puskesmas Totikum 1 tahun terakhir sebanyak 476 kasus.

ISPA terjadi ketika kekebalan tubuh menurun dan merupakan penyakit
infeksi akut yang menyerang salah satu atau lebih bagian saluran napas mulai

dari hiuung (saluran napas atas) hingga alveoli (saluran napas bawah),

termasuk jaringan di saluran napas. rongga tengah. telinga dan
pleura. (Rasmaliah, 2020). ISPA dapat ditularkan melalui air ludah, darah,
bersin, udara pernafasan yang mengandung kuman yang terhirup oleh orang
sehat kesaluran pernafasannya (Putra, 2019).

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya ISPA pada balita
adalah faktor lingkungan, seperti udara yang tercemar asap rokok. Hal ini
disebabkan kebiasaan merokok anggota keluarga, sehingga terjadi pencemaran
udara di dalam rumah yang akan meningkatkan risiko ISPA (Yani, 2019).
Anggota keluarga yang tinggal bersama dan paparan asap tembakau yang
mengandung banyak bahan kimia berbahaya meningkatkan risiko berbagai
gangguan kesehatan termasuk ISPA (Wijaya, 2020). Asap rokok yang dihirup
oleh orang lain (Side Sream Smoke) dampaknya 2 kali lebih besar dari pada
yang dihirup perokok (Main Stream Smoke) (Trisnawati, 2020). Dampak rokok
tidak hanya mengancam si perokok tetapi juga orang di sekitarnya atau
perokok pasif (Haerani, 2020).

Rokok merupakan salah satu zat adiktif, bila digunakan dapat
menimbulkan risiko kesehatan bagi individu dan masyarakat. Racun utama
yang ditemukan dalam rokok adalah tar, nikotin, dan karbon monoksida (Slide,
2019). Rokok juga meningkatkan resiko kefatalan bagi penderita pneumonia
dan gagal jantung, serta tekanan darah tinggi (Kuncoro, 2021). Paparan asap
rokok juga dapat meningkatkan produksi lendir, mempersempit saluran udara,
dan merusak sel pembunuh bakteri di saluran udara. Kondisi ini akan
memudahkan terjadinya infeksi saluran pernafasan pada anak kecil yang
terpapar asap rokok (Trisnawati, 2020).

Kebiasaan merokok anggota keluarga meningkatkan risiko anak kecil
yang tinggal bersama terpapar asap yang mengandung banyak bahan kimia

berbahaya dan berisiko mengalami banyak masalah kesehatan termasuk infeksi



saluran pernapasan (Umami, 2019; Rahmayatul, 2022). Gangguan akibat asap
tembakau pada bayi antara lain muntah, diare, kolik (gangguan saluran
pencernaan bayi), takikardia. Masalah pernapasan bayi baru lahir, infeksi paru-
paru dan telinga, gangguan pertumbuhan. Paparan asap rokok mempengaruhi
kejadian ISPA pada balita, balita yang terpapar asap rokok memiliki risiko
ISPA lebih tinggi dibandingkan anak yang tidak terpapar asap rokok (Aprilla,
Yahya dan Ririn, 2019).

Survei data awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 06 Maret 2023 di
Wilayah Kerja Puskesmas Totikum dalam 3 bulan terkahir didapatkan 50 balita
menderita ISPA di Desa Salangano. Sementara kasus ISPA di Desa Salangano
pada tahun 2021 sebanyak 193 kasus dan mengalami peningkatan menjadi 238
kasus pada tahun 2022. Hasil studi pendahuluan yang mewawancarai 10 orang
tua balita menunjukkan bahwa 5 orang (50%) mengatakan merokok di dalam
rumah disebabkan anggapan bahwa merokok tidak akan mempengaruhi
kesehatan anggota keluarga lainnya. Hingga 3 orang (30%) merokok di ruang

tamu saat tamu berkunjung, bahkan saat merokok di dekat anggota keluarga

dan balita di sekitar. Sedangkan 2 orang tua (20%) tidak merokok di dalam
rumah karena dapat menyebabkan penyakit pada anggota keluarga lainnya
terutama balita. Salah satu responden mengatakan bahwa merokok di dalam

ruangan tidak baik meskipun ada tamu yang duduk di teras sehingga tidak ada

paparan asap rokok di dalam rumah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kebiasaan Merokok
Anggota Keluarga dengan Kejadian Infeksi Saluan Pernapasan Atas (ISPA) di

Desa Salangano Wilayah Kerja Puskesmas Totikum™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang dapat
dirumuskan adalah “Adakah Hubungan Antara Kebiasaan Merokok Anggota
Keluarga dengan Kejadian ISPA di Desa Salangano Wilayah Kerja Puskesmas

Totikum™?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah Teranalisisnya hubungan antara
kebiasaan merokok anggota keluarga dengan kejadian ISPA di Desa
Salangano Wilayah Kerja Puskesmas Totikum”.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasinya kebiasaan merokok anggota keluarga di Desa
Salangano Wilayah Kerja Puskesmas Totikum.
b. Teridentifikasinya kejadian ISPA di Desa Salangano Wilayah Kerja
Puskesmas Totikum.
. Teranalisisnya Hubungan antara kebiasaan merokok anggota keluarga
dengan kejadian ISPA di Desa Salangano Wilayah Kerja Puskesmas

Totikum.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan agar dapat memperkaya

konsep atau teori yang menyokong perkembangan pengetahuan dibidang
ilmu Keperawatan, khususnya pengetahuan yang terkait “Hubungan Antara
Kebiasaan Merokok Anggota Keluarga dengan Kejadian ISPA di Desa
Salangano Wilayah Kerja Puskesmas Totikum”.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi [lmu Pengetahuan (Pendidikan)

Dapat menjadi bahan bacaan dan wawasan bagi mahasiswa tentang
kebiasaan merokok anggota keluarga dengan kejadian ISPA sehingga
materi yang didapat atau diperolah dapat bermanfaat bagi mahasiswa.

b. Bagi Masyarakat

Diharapkan kepada anggota keluarga khususnya kepala rumah
tangga untuk membatasi merokok di dalam rumah. Kebiasaan merokok
anggota keluarga meningkatkan risiko anggota keluarga dan bahkan anak
kecil yang tinggal bersama terpapar asap yang mengandung banyak

bahan kimia berbahaya.



c. Bagi Instansi Tempat Penelitian
Diperlukan Kesadaran diri dan saling pengertian diperlukan agar
keluarga perokok tidak merokok di dalam rumah bahkan di lingkungan
dalam ruangan, guna mengurangi risiko penyakit pernafasan yang

disebabkan oleh asap tembakau.
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